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PERBANYAKAN INVITRO PISANG BARANGAN (Musa paradisiaca
Var. Sapientum L.) PADA MEDIA MURASHIGE DAN SKOOG DENGAN

PENAMBAHAN BENZYLAMINOPURIN
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ABSTRACT

Tilaar, W. and S. Sompotan. 2007. Multiplication in vitro of Banana Crop (Musa
paradisiaca var. Sapientum L.) in Murashige and Skoog Medium With
Suplemented Benzyleaminopurine. Eugenia 13 (2) :127-131.

The objectives of this research was to examine in vitro multiplication of Banana in Murashige and
Skoog medium by suplementing Benzyleamynopurine. This research was conducted in May-August 2006 at
Laboratorium Biotechnology Faculty of Agriculture Sam Ratulangi. A Randomized complete design was use
with four replication on each treatment. The treatments were 0; 7,5; 10 and 12,5 ppm. The variables of
observed were total shoot, shoot height, and total leaves. The data was analysis using analysis of variance.
The result showed that there significant diffrences on variable total shoot and leaves total. However, there
was not significant difference on shoot height.

Keywords : Multiplication in vitro, Murashige and Skoog Medium, Benzylaminopurin,
Musaparadisiaca

PENDAHULUAN

Perbanyakan tanaman pisang se-
cara vegetatif dengan cara konvensional
memiliki beberapa kelemahan, diantara-
nya mudah diserang penyakit sehingga
tanaman baru yang dibentuk berkurang
serta tidak sehat. Dalam setiap tahun
tanaman pisang dewasa hanya mengha-
silkan sebanyak 5-10 buah anakan saja
(Anonim 1996). Adanya kelemahan-kele-
mahan ini perlu dicari jalan keluar untuk
mengatasinya. Pengadaan bibit yang
baik dengan jumlah yang banyak dan
mempunyai sifat yang sama dengan in-
duknya, bebas penyakit, cepat pertumbu-
hannya serta dapat dihasiikan dalam
waktu relatif singkat merupakan faktor

penting dalam menunjang usaha pening-
katan produksi pisang. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka salah satu meto-
de yang sesuai adalah dengan teknik kul-
tur jaringan pisang.

Kultur jaringan adalah suatu meto-
de untuk mengisolasi bagian tanaman
seperti protoplasma sel, sel, sekelompok
sel, jaringan dan organ, serta menum-
buhkannya dalam kondisi aseptik, se¬
hingga bagian-bagian tanaman tersebut
dapat memperbanyak diri dan beregene-
rasi menjadi tanaman lengkap kembali
(Gunawan 1987). Keberhasilan kultur ja¬
ringan tanaman dipengaruhi oleh bebera¬
pa faktor yaitu eksplan, media tumbuh,
zat pengatur tumbuh dan lingkungan
(George and Sherrington 1984).

127



Eugenia 13(2) April 2007

Di dalam media kultur jaringan ta-
naman, penggunaan zat pengatur tum-
buh merupakan ha! yang perlu terutama
dalam peibanyakan tanaman. Keberhasi-
lan dalam penggunaan metode kultur jari¬
ngan tanaman sangat tergantung pada
media dan zat pengatur tumbuh yang di-
gunakan. Untuk menumbuhkan jaringan
tanaman atau organ tanaman secara in
vitro dibutuhkan suatu media yang terdiri
dari komponen-komponen esensial se-
perti garam-garam organik, sumber kar-
bon dan energi, vitamin dan zat pengatur
tumbuh. Sedangkan komponen yang ber-
sifat optional adalah senyawa-senyawa N
organik, asam-asam organik dan senya-
wa kompleks lainnya (George dan
Sherrington 1984). Selanjutnya garam-
garam anorganik terdiri dari unsur makro
dan mikro. Unsur-unsur makro seperti N,
P, K, Ca dan Mg sedangkan unsur-unsur
mikro seperti Mn, Zn, Cu, Mo, Bo, Fe dan
Iain-Iain (Widarto 1996).

Berbagai jenis media tumbuh yang
digunakan dalam kultur jaringan antara
lain media Murashige dan Skoog (MS),
Gambor, Vacin dan Went, White dan
Khudson dan Iain-Iain. Namun media MS
merupakan media yang paling banyak di¬
gunakan untuk kultur jaringan disebabkan
kandungan unsur makro dan mikro serta
senyawa organiknya lebih tinggi dan lebih
lengkap dari media-media lainnya.

Di dalam media MS ini perlu di-
lengkapi zat pengatur tumbuh untuk me-
ngendalikan pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman. Zat pengatur tumbuh
merupakan senyawa organik yang bukan
hara, yang dalam jumlah sedikit dapat
mengendalikan (mendukung dan meng-
hambat) serta dapat mengubah proses fi-
siologis tanaman (Krisnamoorthy 1981).
Hal lain pengaruhnya adalah dalam per¬
tumbuhan dan perkembangan tanaman

dalam kultur terutama morfogenesisnya
seperti pembentukan tunas dan akar.

Peranannya dari segi morfogene-
sis, maka khusus sitokinin berperan da¬
lam pembentukan tunas. Jenis sitokinin
yang paling menonjol dalam pengaruh¬
nya terhadap pembentukan tunas adalah
Benzylaminopurine karena merangsang
pertunasan dalam kultur, namun konsen-
trasinya berbeda-beda. Sebagaimana
yang diteliti oleh Tirajoh (1989) peman-
faatan BAP 0-5 ppm dalam media MS
yang ditanami eksplan tunas pisang
menghasilkan 4 tunas. Sebab itu diada-
kan penelitian lanjutan pemberian BAP
dalam media MS yang ditanami tunas-
tunas pisang barangan.

Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan konsentrasi BAP yang tepat un¬
tuk pertumbuhan dan perbanyakan tunas
pisang tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di La-
boratorium Bioteknologi Fakultas Pertani-
an Unsrat Manado selama 4 bulan.

Penelitian menggunakan rancang-
an acak lengkap dengan 4 perlakuan dan
6 ulangan.

BAP mempunyai 4 taraf konsentra¬
si yaitu :
BO = 0 ppm
B1 = 7,5 ppm
B2 = 10 ppm
B3= 12,5 ppm

Eksplan tanaman pisang yang di¬
gunakan berasal dari tunas adventif yang
aseptik. Sebelum dikulturkan pada media
yang diberi perlakuan, eksplan tersebut
yaitu tunas-tunas adventif dikulturkan
pada media MS tanpa perlakuan selama
3 minggu. Selanjutnya dikulturkan pada
media yang diberi perlakuan.
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Variabel yang diamati :
- Jumlah tunas per eksplan
- Tinggi tunas per tanaman
- Jumlah daun per tanaman

Semua variabel diamati pada
minggu ke 12 sesudah tanam. Data di-
analisis dengan analisis varians yang di-
lanjutkan dengan uji BNJ.

Prosedur Kerja
„ Pembuatan media diawali dengan

pembuatan larutan stok media MS, ke-
mudian dibuat media tersebut dengan
mencampur larutan stok media dengan
diberi BAP 0; 5; 7,5; 10 dan 12,5 ppm
dan diukur pH sesuai perlakuan. Larutan
media mencapai pH 5,8. Media ditam-
bahkan Baoto agar sebesar 8 gr/l. Kemu-
dian media dimasak sampai mendidih.
Setelah itu dimasukkan dalam botol kultur
sebanyak 25 ml/botol. Botol kultur yang
telah diisi media ditutup dengan alumuni-
um foil, sejumlah 50 botol kultur dan se-
lanjutnya disterilkan dalam autoclave se-
lama 1jam. Botol-botol kultur tersebut di-
dinginkan di rak kultur.

Selanjutnya dilakukan penanaman
eksplan. Eksplan yang digunakan tunas
pisang steril. Tunas-tunas tersebut dipo-
tong pangkalnya dan di sayat secara

membujur kemudian diadakan penanam¬
an eksplan dalam botol kultur di laminar
air flow (kotak pindah). Botol kultur yang
ditanami tunas pisang disusun pada rak-
rak kultur. Kemudian diadakan pengama-
tan terhadap jumlah tunas, tinggi tanam¬
an, jumlah daun pada minggu yang ke
12.

HASH DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tunas
BAP mempengaruhi pertambahan

jumlah tunas, terutama pada perlakuan
12,5 ppm BAP dengan rataan jumlah tu¬
nas yang dihasilkan adalah 13,17 tunas
pada umur kultur 12 minggu sesudah ta¬
nam. Hal ini lebih tinggi dibanding pada
perlakuan BAP 10 ppm, hanya rata-rata
9,5 tunas sedangkan BAP 7,5 ppm diha¬
silkan 8 tunas. Khusus pada media tanpa
BAP dihasilkan tunas sebanyak 3,33
tunas.

Dari hasil tunas yang dihasilkan
maka data tersebut dianalisis dengan
analisis ragam. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Jumlah Tunas (Mean of Total Shoof)

Perlakuan IJlangan Rataan Jumlah
BAP/ppm 1 2 3 4 5 6 Tunas

0 3 2 5 4 1 6 3,33 a
7,5 8 5 7 5 6 17 8ab
10 3 12 3 15 17 7 9,5 be

12,5 17 10 8 14 11 19 13,17 c
BNJ 5 % 5,42

Pada perlakuan 12,5 ppm BAP,
untuk jumlah tunas yang terbentuk setiap
ulangan lebih tinggi dibanding dengan

perlakuan 10 ppm BAP; 7,5 ppm BAP.
Jadi semakin tinggi konsentrasinya se-
makin tinggi jumlah tunas yang terbentuk.
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Khusus periakuan tanpa BAP yang ter-
bentuk tunas, ini disebabkan rangsangan
media. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Gunawan 1987 bahwa media MS
yang mempunyai konsentrasi tinggi dari
senyawa makro dan mikro sedikitnya ber-
pengaruh dalam pembentukan tunas.

Dari konsentrasi analisis ragam
menunjukkan bahwa BAP, berbeda nyata
pengaruhnya terhadap jumlah tunas.
BAP 12,5 ppm berbeda nyata dengan
BAP 7,5 ppm dan 0 ppm, namun tidak
berbeda nyata pengaruhnya dengan per¬
iakuan BAP 10 ppm terhadap jumlah tu¬
nas. Jadi walaupun ada perbedaan jum¬
lah tunas antara periakuan BAP 10 ppm
dan 12,5 ppm, namun secara statistik ti¬
dak berbeda nyata.

Pada periakuan 10 dan 12 ppm
untuk tunas-tunas yang terbentuk dari ja-
ringan meristem tersusun secara berting-
kat-tingkat membentuk piramida dan ini

mungkin disebabkan meristem lebih ba-
nyak pada bagian pangkal dibanding ba-
gian atas tunas.

Tinggi Tunas
Rataan tinggi tunas pisang dalam

kultur ada kecenderungan berbeda satu
dengan yang lainnya. Pada periakuan
tanpa BAP adalah lebih tinggi daripada
periakuan lainnya. Namun dari hasil ana¬
lisis ragam menunjukkan bahwa dengan
adanya periakuan BAP, tidak terdapat
perbedaan yang nyata terhadap tinggi tu¬
nas. Rataan tinggi tunas pada periakuan
BAP 12,5 ppm yaitu berbentuk piramida.
Tunas-tunas tersusun secara bertingkat
sehingga bila diukur tingginya hampir sa-
ma tingginya dengan tanpa periakuan
BAP. Demikian pula pada periakuan BAP
7,5 ppm dan 10 ppm. Untuk itu dapat di-
lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Tinggi Tunas (Mean Height Shoot)

Periakuan
BAP/ppm

Tinggi Tunas (cm)
Rataan

Tinggi TunasUlangan
1 2 3 4 5 6

0
7,5
10

12,5

5
1,0
3,3
1,5

1,5
1,5
0,9
1,4

0,9
0,8
1,8
0,4

1,7
0,9
1,9
0,7

6,2
1,2
0,9
1,2

0,8
1,5
2,0
1,0

2,68
1,15
1,8
1,03

BNJ 5 % 5,42

jumlah Daun
Jumlah daun yang terbentuk ha-

nya pada periakuan tanpa BAP 7,5 ppm
dan 10 ppm. Sedangkan pada 12,5 ppm
BAP tidak terbentuk daun. Pada periaku¬
an BAP 7,5 ppm dan 10 ppm masih ter¬
bentuk daun, ini berarti bahwa pada per¬
iakuan ini belum terjadi penghambatan
oleh BAP. Sedangkan pada periakuan

BAP 12,5 ppm telah terjadi penghambat¬
an untuk induksi daun.

Dari hasil analisis ragam menun¬
jukkan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata jumlah daun antara periakuan. Hal
ini merupakan pengaruh penghambatan
terhadap pembentukan daun, dimana se-
makin tinggi konsentrasi BAP maka jum¬
lah daun menjadi berkurang. Mungkin
morfogenesis daun dihambat oleh BAP
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yang tinggi konsentrasinya. Untuk itu da- 7,5 dan 10 ppm sama dengan 0 ppm
pat dilihat pada Tabel 3. BAP terbentuk daun.

Dari tabel 3 BAP 12,5 ppm tidak
terbentuk daun, sedangkan pada BAP

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun (Mean Total Leaves)

Perlakuan BAP/ppm
Ulangan

Rataan Daun
1 2 3 4 5 6

0 4 2 0 2 4 2 2,3 be
7,5 0 2 0 1 2 1 1 ab
10 7 0 6 3 0 5 3,1c

12,5 0 0 0 0 0 0 0a
BNJ 5 % 5,42

KESIMPULAN

1. Konsentrasi BAP pengaruhnya
berbeda terhadap jumlah tunas
dan jumlah daun. Konsentrasi BAP
yang tinggi merangsang pemben-
tukan tunas, tapi menekan pem-
bentukan daun serta pertambahan
tinggi tunas.

2. Konsentrasi BAP tidak berpenga-
ruh nyata terhadap tinggi tunas.
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